ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Kegiatan Rutinan Yasinan untuk
Meningkatkan Interaksi Sosial Masyarakat Di Desa Melis Gandusari Trenggalek
(Studi Kasus Majlis Ta’lim Masjid Hidayatus Salafiyah)”, ini ditulis oleh Imada
Zuma Qowiyani, NIM. 12201193120. Program studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Prof. Dr. Sokip, M.Pd.L,

NIP. 197104202000031004

Kata Kunci: implementasi, yasinan, interaksi sosial, masyarakat

Interaksi sosial merupakan suatu perkara yang penting dalam hidup
bermasyarakat, tanpa adanya interaksi yang baik maka juga tidak akan mampu
menjadikan masyarakat yang baik untuk mewujudkan suatu tujuan bersama.
Melalui kegiatan rutinan Yasinan dapat menjadikan hubungan interaksi sosial
masyarakat menjadi lebih baik, karena dalam kegiatan tersebut banyak melibatkan
orang banyak sehingga apa yang mereka lakukan dilakukan secara bersama-sama.

Berdasarkan hal tersebut mendorong penulis untuk mengkaji tentang
implementasi kegiatan rutinan Yasinan untuk meningkatkan interaksi sosial
masyarakat di Desa Melis Gandusari Trenggalek. Fokus penelitian dalam
penulisan skripsi ini adalah: (1.) Bagaimana perencanaan proses kegiatan rutinan
Yasinan untuk meningkatkan interaksi sosial asosiatif dalam bentuk kerjasama
pada masyarakat di Majlis Ta’lim Masjid Hidayatus Salafiyah Desa Melis
Gandusari Trenggalek, (2.) Bagaimana pelaksanaan kegiatan rutinan Yasinan
untuk meningkatkan interaksi sosial asosiatif dalam bentuk kerjasama pada
masyarakat di Majlis Ta’lim Masjid Hidayatus Salafiyah Desa Melis Gandusari
Trenggalek, (3.) Bagaimana bentuk evaluasi kegiatan rutinan Yasinan untuk
meningkatkan interaksi sosial asosiatif dalam bentuk kerjasama pada masyarakat
di Majlis Ta’lim Masjid Hidayatus Salafiyah Desa Melis Gandusari Trenggalek.

Tujuan penelitian ini dirancang untuk: (1.) Untuk mendeskripsikan
perencanaan proses kegiatan rutinan Yasinan untuk meningkatkan interaksi sosial
asosiatif dalam bentuk kerjasama pada masyarakat di Majlis Ta’lim Masjid
Hidayatus Salafiyah Desa Melis Gandusari Trenggalek, (2.) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan rutinan Yasinan untuk meningkatkan
interaksi sosial asosiatif dalam bentuk kerjasama pada masyarakat di Majlis
Ta’lim Masjid Hidayatus Salafiyah Desa Melis Gandusari Trenggalek, (3.) Untuk
mendeskripsikan bentuk evaluasi kegiatan rutinan Yasinan untuk meningkatkan
interaksi sosial asosiatif dalam bentuk kerjasama pada masyarakat di Majlis
Ta’lim Masjid Hidayatus Salafiyah Desa Melis Gandusari Trenggalek.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan etnografi. Lokasi penelitian di Desa Melis Gandusari Trenggalek.
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi pada tokoh
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agama (kyai dan pemimpin Yasinan), orang yang sudah lama mengikuti kegiatan
rutinan Yasinan, dan orang yang baru mengikuti kegiatan rutinan Yasinan.
Analisis data penelitian ini dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengecakan keabsahan data dilakukan dengan uji derajat kepercayaan
(credibility) yaitu: (1.) Perpanjangan pengamatan, (2.) Triangulasi (triangulasi
sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu), (3.) Pengecekan anggota, (4.)
Pengecekan mengenai kecukupan referensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Kegiatan rutinan Yasinan merupakan suatu
kegiatan keagamaan yang sudah direncanakan oleh masyarakat Desa Melis
Gandusari Trenggalek, dalam kegiatan tersebut mempunyai tujuan yakni agar
dapat meningkatkan hubungan sosial yang baik karena dalam kegiatannya dalam
bentuk kerjasama sehingga hampir semuanya dilakukan secara bersama.
Pelaksanaan kegiatan rutinan Yasinan yakni pada seminggu sekali bertepatan
pada malam Selasa. Rangkaian kegiatannya yaitu pengajian yang diisi oleh kyai
setempat, membaca surah Yasin bersama dipimpin oleh pemimpin kegiatan
Yasinan, dan yang terakhir arisan. Dalam kegiatan rutinan Yasinan dapat menarik
orang-orang untuk mengikuti kegiatan tersebut, sehingga tali silaturahmi yang
terjadi di Desa Melis Gandusari Trenggalek semakin meningkat.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Implementation of Yasinan Routine Activities to
Improve Community Social Interaction in the Village of Melis Gandusari
Trenggalek (A case study: the ta’lim assembly of Hidayatus Salafiyah Mosque)”,
was written by Imada Zuma Qowiyani, NIM. 12201193120. Islamic Religious
Education study program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State
Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, who was supervised by
Prof. Dr. Sokip, M.Pd.L., NIP. 197104202000031004

Keywords: implementation, yasinan, social interaction, community

Social interaction is an important matter in social life since without good
interaction it will not be able to make a good society to realize a common goal.
Through Yasinan routine activities, people can make social interaction relation in
community better, because many people are involved to do the Yasinan together
to do the activity.

Based on this, the author prompted to examine the implementation of
Yasinan routine activities to increase community social interaction in Melis
Gandusari Trenggalek Village. Thefocus of the research in writing this thesis are:
(1.) How the planning for Yasinan routine activities to increases associative social
interaction in the form of collaboration with the community at the Ta’lim
assembly of Hidayatus Salafiyah Mosque, Melis Gandusari Trenggalek Village
community. (2.) How the implementation of Yasinan routine activities increases
associative social interaction in the form of collaboration with the community at
the Ta’lim assembly of Hidayatus Salafiyah Mosque Melis Gandusari Trenggalek
Village community. (3.) How the form evaluating routine Yasinan activities
increases associative social interaction in the form of cooperation with the
community at the Ta’lim assembly of Hidayatus Salafiyah Mosque Melis
Gandusari Trenggalek Village community.

The aims of this study were designed : (1.) To describe the planning of
Yasinan routine activities to increase associative social interaction in the form of
cooperation with the community at the Ta’lim assembly of Hidayatus Salafiyah
Mosque, Melis Gandusari Trenggalek Village community, (2.) To describe the
implementation of Yasinan routine activities to increase associative social
interaction in the form of collaboration with the community at the Ta’lim
assembly of Hidayatus Salafiyah Mosque, Melis Gandusari Trenggalek Village
community, (3.) To describe the form of evaluating Yasinan routine activities to
increase associative social interaction in the form of cooperation with the
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community at the Ta’lim assembly of Hidayatus Salafiyah Mosque, Melis
Gandusari Trenggalek Village community.

In this study the authors used qualitative research with an ethnographic
approach. The research location is in the village of Melis Gandusari Trenggalek.
Data collection uses observation, interviews, documentationon religious leaders
(Kyai and Yasinan leaders), people who have participated in Yasinan routine
activities for a long time, and people who are new to Yasinan routine activities.
Analysis of this research data is by data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. Checking the validity of the data was carried out by testing the
degree of trust (credibility), namely: (1.) Extension of observations, (2.)
Triangulation (source triangulation, method triangulation, and time triangulation),
(3.) Member checking, (4.) Checking the adequacy of references.

The result shows that: The Yasinan routine activity is a religious activity
that has been planned by the people of Melis Gandusari Trenggalek Village. In
this activity it has the goal to increase good social relations because the activities
are in the form of cooperation so that almost everything is done together. Yasinan
shows that: The Yasinan routine activity is a religious activity that has been
planned by the people of Melis Gandusari Trenggalek Village. In this activity it
has the goal to increase good social relations because the activities are in the form
of cooperation so that almost everything is done together Melis Gandusari
Trenggalek Village is increasing.

XXi



RFd!

o) Beban | L) e il 2y b il goles” f32ll kel o)

S U5 () Bl s (i uds WL dlys) SIS (gl a ST ke B8 8

iy e Lo Bl DY) Bl o 12201193120 .a o 3bss Ly bl
el Lo 3l s Bl (sl sl a2l Y

o cieloz Yl IS (Ol (geded 1 et )l LIS

S B e I gy amazdl LA (3 hee 1 S o sl Y JLSD
L 08 Cgmn Oliwly 2iyy 2aiil odg L islonmY) 280 Ghmd Al assdl fam

R A [ CQUN NPT g LS PRI P JEF U NIRSIES FOEIR e

U dpoid Ol Ay Aol Goda e DLbE B Ul faws (Bl ods Lo <y

Codl s Bl 3 ol S U LU S g)lesiilST e 13 (3 o) delaz)

1Tyl deber Y1 JLall G Oliwly Ay 2ol Bhes voeas S (1) 1 s ool

Oy Bty Al Bhes (S (2) SIS (sl s B3 ezt (35l IS 3

FILS (GlglilS e B3 ezt el S8 3 ASTREY) bz Yl JLa) pod

S @ aslrayl delem ) JLall o Oleuls iy 2ol (o S8 ST (3)
LI (5l g bilS e 38 ez gl

e by By ol oo Shaial Ciod (1) o) el (2

(2) Uy Gl il eeke 35 pendt gl S5 (3 aSTRAY) Eslanm ) JLA

B et ol s (3 aSTray) delanmY) JUa) Laid Olimly a5 ezl Cavs)

XXii



Ll dead Olowly &gy deiil ot Ko Groyd (B) IS (g)logtils le

LS (5l g il s B3 et 3ol IS8 3 ASTRY) Aslaz )

O Ll bl g ERCEN [ HE A DR R ES S ROP W AT
g ala>O o el CUL wa i by I (lesllST ke 13 (3 or
9 2045 Olwl el 5 Olawl Zela & pLY) of mlad) of cladall ) 33631 5 2L
Sl @B 5 UL aedsn gd Sl s (3 SUL LS Gl Lo Olewly dsla
G (2y ot (1) 0 g 28 Sl Sl UL Bis i bl Ay

oball 3l 522 (4) slas¥l 532 () (o) s Bl 5 olas) UL

FESERNCIP VetV Y] RN PV PR W PYSE SCY] P RIS QP PP

s sds mbrs S ga 28 daiiWodd L EIILS (5l ilS ke B3 3 paimel]
Ogledll )z 2Ny et o el OY mand) 3 50 gelans ) LA e
e By Belp BlnS Bk Raese 8 Lty s O Gl ps @ akasY) eds 530
i3l il FL 3 el aule sl Olawl s daiil um.olST g sl

IS (Gl ilS ks B8 (3 o)) Al sl S

XXiii



